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ABSTRACT 

 

 Procurement of vegetable raw materials is important in the production 

process, so that production activities run smoothly. Kaboca yellow  is one of the 

commodities held by PT XXX. The purpose of the procurement procedure kaboca yellow 

is: to know the characteristics of received yellow kaboca and procurement procedures 

kaboca yellow, analyze the problem of procurement kaboca yellow, and making planning 

kaboca procurement with moving average method.  Based on the discussion note that: (1) 

kaboca characteristics received based on diameter, height, weight, color not defect, 

contaminant free, diseases and pests. Procurement procedures include: order receipt, 

needs determination, supplier search, yellow kaboca procurement, and payment to 

suppliers. (2) Inconsistent shipments occurred in February, March, May, and September. 

(3) The procurement of yellow kaboca in 2017 in October was 1,428 kg, in November 

1,445 kg, and in December 1,396 kg. 

 

Keywords: procurement procedure and yellow kaboca. 

  

ABSTRAK 

 

 Pengadaan bahan baku sayuran merupakan hal penting dalam proses produksi, 

agar kegiatan produksi berjalan dengan lancar.  Kaboca kuning merupakan salah satu 

komoditas yang diadakan oleh PT XXX. Tujuan dari prosedur pengadaan kaboca kuning 

yaitu: mengetahui karakteristik kaboca kuning yang diterima dan prosedur pengadaan 

kaboca kuning, menganalisis masalah pengadaan kaboca kuning, dan membuat 

perencanaan pengadaan kaboca dengan metode moving average.  Berdasarkan 

pembahasan diketahui bahwa: (1) karakteristik kaboca yang diterima berdasarkan 

diameter, tinggi, berat, warna tidak cacat, bebas kontaminan, penyakit dan hama.  

Prosedur pengadaan meliputi: penerimaan order, penentuan kebutuhan, pencarian 

pemasok, pengadaan kaboca kuning, dan pebayaran ke pemasok. (2) Ketidaksesuaianan 

pengiriman terjadi pada bulan Februari, Maret, Mei, dan September. (3) Pengadaan 

kaboca kuning tahun 2017 bulan Oktober sebanyak 1.428 kg, bulan November sebanyak 

1.445 kg, dan bulan Desember sebanyak 1.396 kg.   

 

Kata kunci: prodedur pengadaan dan kaboca kuning.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

bergerak di sektor  pertanian.  Sektor 

pertanian merupakan sumber penghasil 

bahan kebutuhan pokok, sandang, 

papan, menyediakan lapangan kerja bagi 

sebagian besar penduduk, dan 

memberikan sumbangan terhadap 

pendapatan nasional yang tinggi.  Sektor 

pertanian terdiri dari berbagai subsektor, 

salah satunya subsektor hortikultura.  

Subsektor hortikultura adalah salah satu 

sektor pertanian yang bergerak di bidang 

budidaya atau pembibitan sayuran, 

buah-buahan, tanaman hias, dan 

tanaman biofar.  Sektor hortikultura 

berkembang di beberapa pulau di 

Indonesia seperti, Sumatra, Jawa, Bali 

dan Nusatenggara, Kalimantan, 

Sulawesi, Maluku, dan Papua. 

Perusahaan yang bergerak dalam 

sektor hortikultura salah satunya adalah 

PT XXX.  PT XXX adalah peusahaan 

yang bergerak dalam bidang pengadaan 

bahan baku sayuran.  Pengadaan bahan 

baku sayuran merupakan hal penting 

dalam proses produksi, agar kegiatan 

produksi berjalan dengan lancar.  

Pengadaan bahan baku sayuran sangat 

berpengaruh terhadap kesesuaian barang 

yang akan diterima oleh perusahan.  

Ketersediaan bahan baku yang 

bersifat musiman dan mudah rusak 

akan mempengaruhi penanganan 

yang harus dilakukan oleh suatu 

perusahaan seperti sistem pembelian 

dan pengawasan terhadap kualitas 

sayuran. 

 Kaboca kuning merupakan 

varietas labu Jepang yang memiliki 

tekstur keras dan tebal.  Varietas kaboca  

yaitu Golen Mama F-1 memiliki batang 

berukuran besara dan kuat, bobot per 

buah 1-1,5 kg (Wahyudi, 2012).  

Kaboca kuning mengandung senyawa 

karotenoid yang dikenal sebagai 

provitamin A untuk menangkal radikal 

bebas dalam tubuh manusia.  

Kandungan senyawa karotenoid kaboca 

kuning per 100 gram lebih tinggi 

dibandingkan dengan labu kuning biasa 

yaitu mencapai 285,91 mg (Manasika, 

2015). 

Permasalahan yang terjadi dalam 

pengadaan kaboca kuning yaitu, adanya 

ketidaksesuaian antara permintaan 

perusahaan dengan jumlah produk yang 

dikirim oleh pemasok.  Ketidaksuaian 

pengiriman kaboca kuning terjadi pada 

bulan Februari, Maret, Mei, dan 

September.  Bulan Februari perusahaan 

order kaboca kuning sebanyak 2.597 kg 

dan pemasok mengirimkan sebanyak 

1.619 kg.  Bulan Maret order dari 

perusahan sebanyak 4.640 kg dan 

pemasok mengirimkan sebanyak 3.730 

kg.  Bulan Mei perusahaan order kaboca 

kuning sebanyak 2.940 dan pemasok 

mengirimkan sebanyak 2.802 kg.  Bulan 

September perusahaan order kaboca 

kuning sebanyak 1.335 kg dan pemasok 

mengirimkan sebanyak 1.317 kg.  

Ketidaksesuaian pengiriman tersebut 

disebabkan karena terbatasnya stok 

kaboca kuning yang dimiliki oleh 

pemasok. Perusahaan harus bisa 

memastikan pengiriman kaboca kuning 

secara kontinyu.  

  

Tujuan 

Tujuan dari prosedur 

pengadaan kaboca kuning yaitu 

Mengetahui karakteristik kaboca kuning 

yang diterima dan  prosedur pengadaan 

kaboca kuning, menganalisis masalah 

pengadaan kaboca kuning, membuat 

perencanaan pengadaan kaboca dengan 

metode moving average di PT XXX 

Lembang, Bandung. 
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Metodologi Pelaksanaan 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara metode observasi 

partipatif. Metode kerja yang dilakukan 

dengan ikut serta langsung dalam 

kegiatan pekerja di PT XXX. 

Pengumpulan data yaitu selama 2 bulan 

yaitu pada bulan  Agustus sampai 

dengan September 2017.  Data primer 

yang diperoleh dari bagian receiving, 

produksi, pembagian, pembagian, 

dan marketing yaitu: Informasi 

mengenai prosedur pengadaan 

kaboca kuning dari perusahaan, data 

pemasok kaboca kuning dari bagian 

receiving. dokumentasi produk 

kaboca kuning yang masuk 

keperusahaan. Data sekunder 

diperoleh dari data yang telah diolah 

oleh bagian penerimaan dan 

pengemasan yang terdapat di PT 

XXX.  Data Sekunder juga didapat 

dari literatur yang berkaitan dengan 

materi penyusunan tugas akhir.  Data 

sekunder tersebut yaitu total order 

toko atau pasar moderen pada 

komoditas yang cukup banyak  di PT 

XXX. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode kualitatif dan 

metode kuantitatif.  Penjelasan tentang 

karakteristik dan prosedur kaboca 

kuning di PT XXX dengan pendekatan 

kualitatif.  Metode kuantitatif yang 

digunakan yaitu metode analisis 

perencanaan kaboca kuning dengan 

pendekatan moving average (MA3). 

Menghitung kesalahan peramalan 

dengan mean absolute deviation 

(MAD), dan Mean squared eror (MSE).  

Heizer (2009) Rumus MA3, MAD, dan 

MSE sebagai berikut: 

Rata-rata bergerak 

=
∑ 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎

𝑛
 

MAD   = 
∑ | 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙−𝑃𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛|

𝑛
 

 

MSE    =  
∑(𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛)²

𝑛
 

Keterangan: 

n = jumlah periode dalam rata-rata bergerak 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik yang ditentukan 

oleh PT XXX untuk kaboca kuning 

yaitu bentuk, ukuran, berat, dan warna 

permukaan kaboca kuning.  

Karakteristik ini harus sesuai dengan 

permintaan dari supermarket karena 

perusahaan harus tetap menjaga 

kepecayaan yang telah diberikan oleh 

masing-masing supermarket. 

 Perusahaan memiliki standar bagi 

kaboca kuning yang dikirim oleh 

pemasok.  Standar tersebut sebagai 

berikut: diameter14 – 26 cm, tinggi  9 

-12 cm, berat 1200-2500 gram, 

warna orange dengan motif garis 

krem membujur, permukaan segar, 

mulus, tidak cacat, bebas 

kontaminan, penyakit dan hama, 

daya simpan  4 hari. 

 

1. Prosedur pengadaan kaboca 

kuning  

Pengadaan kaboca kuning di PT 

XXX menggunakan cara pembelian 

kepada pemasok yaitu petani.  

Perusahaan memiliki prosedur 

pengadaan yang harus dilaksanakan oleh 

masing-masing karyawan untuk 

kelancaran proses pengadaan antara 

perusahaan dengan pemasok.  Prosedur 
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pengadaan yang terdapat di PT XXX 

dapat diihat pada Gambar 1. 

 

1.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur 

Pengadaan di PT XXX 

2. Masalah pengadaan kaboca 

kuning di PT XXX 

 

Pengadaan kaboca di PT XXX 

mengalami permasalahan yaitu Kaboca 

kuning yang dikirimkan oleh pemasok 

ke PT XXX  tidak sesuai dengan order 

yang diminta oleh perusahaan, 

ketidaksesuaian pengiriman kaboca 

kuning yang di  minta perusahaan tejadi 

pada bulan Februari, Maret, Mei, dan 

September.  Order yag diminta 

perusahaan pada bulan Februari yaitu 

2.597 kg kaboca yang dikirimkan hanya 

1.619 kg, pada bulan Maret order yang 

diminta perusahaan yaitu 4.640 kg 

kaboca yang dikirim hanya 3.730 kg, 

pada bulan Mei order yang diminta 

perusahaan yaitu 2.940 kg yang dikirim 

hanya 2.802 kg, dan pada bulan 

September order yang diminta 

perusahaan yaitu 1.335 kg yang dikirim 

hanya 1.317 kg. 

Perusahaan mengantisipasi 

terjadinya kekurangan pengiriman 

yang dilakukan oleh pemasok tetap 

dengan cara perusahaan mencari 

pemasok cadangan kaboca kuning.  

Perusahaan bekerjasama dengan 

pemasok dari komoditi lain sebagai 

pemasok cadangan dalam memenuhi 

kaboca kuning.  Perusahaan harus 

menentukan jumlah kaboca kuning 

yang akan dipenuhi oleh pemasok 

agar pemasok siap dalam  

menyediakan kaboca kuning sesuai 

dengan permintaan perusahaan.  

Perusahaan dapat menggunakan 

peramalan (Forcasting) sebagai 

penentuan kebutuhan kaboca kuning 

yang akan dipenuhi oleh pemasok 

dengan menggunakan metode 

moving average. 

 

3. Perencanaan pengadaan kaboca 

kuning dengan Metode Moving 

Average (MA) 

 

Perencanaan pengadaan kaboca 

kuning dilakukan agar perusahaan 

mampu memenuhi permintaan 

konsumen.  Perencanaan pengadaan 

kaboca kuning dengan menggunakan 

peramalan.  Peramalan ini penting 

karena kedaaan lingkungan dan 

keinginan konsumen berubah cepat 

sehingga organisasi dihadapkan pada 

kondisi yang semakin kompleks untuk 

mengambil keputusan terkait produksi.  

Dengan situasi tersebut, perusahaan 

dituntut untuk menghadapi perubahan 

dimasa datang akibat perubahan kondisi 

ekonomi dan  bisnis, pesaing, tren pasar, 

dan pengaruh dari program promosi 

perusahaan.   

Peramalan memerlukan data-data 

dari periode sebelumnya.  Data periode 

sebelumnya digunakan sebagai panduan 

untuk dapat melakukan peramalan.  

Peramalan ini menggunakan metode 

MA (moving average).  Metode moving 

average yang digunakan adalah MA2 

(two month moving average) dan MA3 

(three month moving average), 

perkiraan order kaboca kuning pada 

bulan Oktober sama dengan rata-rata 

dari order kaboca kuning dua bulan dan 

tiga bulan terakhir.  Heizer (2009) 

Penerimaan 

Order 
Penentuan 

kebutuhan 

Pencarian 

Pemasok 
Pengadaan 

Kaboca Kuning 

Pencarian 

Pemasok 
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rumus rata-rata bergerak (moving 

average) sebagai berikut: 

Rata-rata bergerak = 
∑ 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎

𝑛
 

Keterangan: 

n = jumlah periode dalam rata-rata bergerak 

Akurasi keseluruhan dari setiap 

model peramalan rata-rata bergerak, 

penghalusan eksponensial, atau yang 

lainnya dapat dijelaskan dengan 

membandingkan dengan nilai yang 

diramal dengan nilai yang aktual. 

 

Tabel 1.  Perencanaan kaboca kuning 

dengan metode MA2

 

Mean absolute deviation ukuran 

pertama kesalahan peramalan 

keseluruhan untuk sebuah model MAD.  

Nilai ini dihitung dengan mengambil 

jumlah nilai absolute dari setiap 

kesalahan peramalan dibagi dengan 

jumlah periode data (n).  Heizer (2009) 

mengatakan, rumus MAD sebagai 

berikut: 

 

MAD = 
∑ | 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙−𝑃𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛|

𝑛
 

 

 Mean Squared error ( MSE)  

merupakan cara kedua untuk mengukur 

kesalahan peramalan keseluruhan.  MSE 

merupakan rata-rata selisih kuadrat 

antara nilai yang diramalkan dan 

diamati.  Heizer (2009) mengatakan, 

rumus MSE sebagai berikut: 

MSE =  
∑(𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛)²

𝑛
 

 

 

a. Peramalan menggunakan MA2 

(two month moving average) 

dengan MAD dan MSE 

 

  Perkiraan order kaboca kuning 

pada bulan Oktober sama dengan rata-

rata dari order kaboca kuning dua bulan 

bulan terakhir.  Data peramalan 

pengadaan kaboca kuning dengan 

metode MA2 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 
 

Tabel 1 menjelaskan hasil 

perhitungan dengan menggunakan MA2. 

Perusahaan dapat menentukan jumlah 

kaboca kuning pada bulan Oktober 

sebanyak 1.445 kg, bulan November 

sebanyak 1.385 kg, dan bulan Desember 

sebanyak 1.419 kg.  Kesalahan 

peramalan dihitung dengan 

menggunakan MAD dan MSE dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2.  Kesalahan Peramalan dengan    

MAD 
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Tabel 3.  Kesalahan peramalan dengan  

MSE 

 
 

Table 2 dan Tabel 3 menunjukkan 

hasil dari perhitungan MAD dan MSE.  

MAD yang diperoleh sebesar 305,33 

dan MSE yang dipeoleh sebesar 

263.462,25dari perhitungan dengan 

metode moving average 2 bulanan. 

 

b. Peramalan menggunakan MA3 

(three month moving average) 

  Perkiraan order kaboca kuning 

pada bulan Oktober sama dengan rata-

rata dari order kaboca kuning tiga bulan 

bulan terakhir.  Data peramalan 

pengadaan kaboca kuning dengan 

metode MA3 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.Perencanaan pengadaan kaboca  

kuning dengan MA3 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan 

metode three month moving average.  

Perusahaan dapat menentukan jumlah 

kaboca kuning yang akan dipesan 

kepada pemasok pada bulan Oktober 

sebanyak 1.428 kg, bulan November 

sebanyak 1.445 kg, dan bulan Desember 

sebanyak 1.396 kg.  Kesalahan 

peramalan dihitung dengan 

menggunakan MAD dan MSE dapat 

dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

 

 Tabel 5.  Peramalan kesalahan dengan 

MAD 

 
 

Tabel 6.  Peramalan kesalahan dengan 

MSE 

 
Tabel 5 dan Tabel 6 menunjukkan 

hasil dari perhitungan MAD dan MSE.  

MAD yang diperoleh sebesar 296,06 

dan MSE yang dipeoleh sebesar 
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238.302,96dari perhitungan dengan 

metode moving average 3 bulanan. 

Metode moving average 3 

bulanan adalah salah satu metode yang 

paling baik untuk meramalkan jumlah 

order kaboca kuning untuk periode yang 

akan datang.  Hasil MAD dan MSE 3 

bulanan memiliki nilai yang lebih kecil 

yaitu  MAD sebesar 296,06 dan MSE 

sebesar 238.302,96.  Hasil MAD dan 

MSE 2 bulanan memiliki nilai yang 

lebih besar yaitu MAD sebesar 305,33 

dan MSE sebesar 263.426,25. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Karakteristik kaboca kuning yang 

diterim oleh PT Bimandiri Agro 

Sedaya meliputi diameter 14-26 

cm, tinggi 9-12 cm, berat 1200-

2500 gram, warna orange dengan 

motif garis krem membujur, 

permukaan segar,mulus, tidak 

cacat, bebas kontaminan, penyakit 

dan hama.  Prosedur pengadaan 

kaboca kuning di PT Bimandiri 

Agro Sedaya meliputi, penerimaan 

order, penentuan kebutuhan, 

pencarian pemasok, pengadaan 

kaboca kuning, dan pembayaran ke 

pemasok. 

2. Permasalahan pengadaan kaboca 

kuning meliputi ketidaksesuaian 

pengiriman yang dilakukan oleh 

pemasok yang terjadi pada bulan 

Februari, Maret, Mei dan 

September.  Kondisi ini disebabkan 

oleh keterbatasan stok kaboca 

kuning yang dimiliki oleh pemasok.  

Ketidaksesuaian pengiriman kaboca 

kuning dari pemasok 

mengakibatkan perusahaan tidak 

dapat memenuhi permintaan 

konsumen (supermarket). 

3.  Perencanan pengadaan kaboca 

kuning dengan metode moving 

average pada tahun 2017 bulan 

Oktober, November, dan 

Desember.  Pengadaan kaboca 

kuning yang dipastikan sebanyak 

1.428 kg pada bulan Oktober, 1.445 

kg pada bulan November, 1.396 kg 

pada bulan Desember.  Pemasok 

meyediakan kaboca kuning sesuai 

dengan order perusahaan, sehingga 

informasi ini menjadikan 

perusahaan dapat memenuhi 

permintaan konsumen 

(Supermarket). 
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